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Abstract: The objectives of this research are: (1) to improve the narration writing skill of the students in Grade 
IV of State Primary School of Dawung Tengah No. 191 Surakarta in Academic Year 2013/2014 by using the 
stick figure media; and (2) to describe the result of the stick figure media use so as to improve the narration 
writing skill of the students in Grade IV of State Primary School of Dawung Tengah No. 191 Surakarta in 
Academic Year 2013/2014. This research used the classroom action research with three cycles. Each cycle 
consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the 
research were the students as many as 26 in Grade IV of State Primary School of Dawung Tengah No. 191 
Surakarta. The data of the research were gathered through test, in-depth interview, observation, and 
documentation. They were validated by using the technique triangulation and the source triangulation. The data 
were then analyzed by using the interactive model of analysis comprising three components, namely: data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the research show that the use of stick figure 
media can improve the narration writing skill of the students Grade IV of State Primary School of Dawung 
Tengah No. 191 Surakarta in Academic Year 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN 
Dawung Tengah No. 191 Surakarta tahun pelajaran 2013/ 2014 dengan menggunakan media gambar garis (stick 
figure), (2) Untuk mendeskripsikan hasil penggunaan media gambar garis (stick figure) dalam rangka 
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dawung Tengah No. 191 Surakarta tahun 
pelajaran 2013/ 2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Dawung Tengah No. 191 Surakarta yang berjumlah 26 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber. Analisis data yang digunakan adalah model analisis 
data secara interaktif yang mempunyai tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media gambar garis (stick figure) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dawung Tengah No. 191 Surakarta tahun pelajaran 2013/ 
2014. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia sangat 
penting kedudukannya untuk mencapai tuju-
an pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran 
bahasa Indonesia diberikan pada seluruh jen-
jang pendidikan dari tingkat sekolah dasar 
hingga Perguruan Tinggi. Pembelajaran ba-
hasa Indonesia dapat diartikan sebagai se-
rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa un-
tuk mencapai keterampilan berbahasa terten-
tu. Keterampilan berbahasa meliputi kete-
rampilan menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis.  
Dari keempat keterampilan berbahasa 
tersebut, menulis merupakan salah satu kete-
rampilan yang bersifat kompleks dan cukup 
sulit untuk dikuasai. Keterampilan yang di-
perlukan dalam aktivitas menulis antara lain: 
keterampilan berfikir secara teratur dan logis, 
keterampilan mengungkapkan pikiran atau 
gagasan secara jelas, keterampilan menggu-
nakan bahasa secara efektif, dan keterampil-
an menerapkan kaidah tulis menulis dengan 
baik (Aries, 2011:131). 
Pembelajaran menulis di sekolah dasar 
perlu mendapatkan perhatian khusus, karena 
merupakan landasan untuk memperoleh be-
kal keterampilan menulis. Pengajaran kete-
rampilan menulis di sekolah dasar meliputi 
menulis permulaan dan menulis tingkat lan-
jut. Menulis pada tingkat permulaan lebih di-
tekankan pada teknis menulis, sementara me-
nulis pada tingkat lanjut berkaitan dengan 
pengungkapan ide dan gagasan berpikir ke 
dalam sebuah tulisan.  
Bentuk tulisan dapat berupa narasi, 
deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. Salah 
satu pokok bahasan keterampilan menulis 
yang harus dikuasai siswa sekolah dasar ada-
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lah menulis narasi, yang menuntut siswa un-
tuk kreatif mengembangkan tulisannya. 
Menurut Jauhari, kata narasi berasal 
dari bahasa Inggris “Narration” yang artinya 
cerita. Dan kata “Narrative” artinya yang 
menceritakan. Karangan narasi adalah kara-
ngan yang menceritakan atau menyampaikan 
serangkaian peristiwa atau kronologi (2013). 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru di kelas IV SDN Dawung Te-
ngah No. 191 Surakarta mengenai pembela-
jaran menulis narasi, ternyata keterampilan 
siswa untuk menulis narasi dengan topik se-
derhana pun masih tergolong rendah. Penye-
babnya adalah kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam mengungkapkan ide dan gagas-
an ke dalam bahasa tulis masih rendah. Keti-
ka siswa diminta menulis secara mandiri (ter-
lepas dari bantuan guru), hasil tulisan siswa 
tersebut belum menujukkan kualitas tulisan 
yang baik.  
Berdasarkan pretest tentang menulis 
narasi, menunjukkan bahwa hanya 4 siswa  
(15,38%) dari 26 siswa yang mampu menca-
pai KKM (70). Dalam artian keempat siswa  
tersebut memiliki kualitas isi tulisan yang bi-
sa dikatakan cukup berkualitas dan kreatif. 
Sementara 22 siswa (84,62%) masih kurang 
baik dalam hal kualitas kepenulisannya. 
Menulis bukanlah suatu kegiatan yang 
mudah. Oleh karena itu, pembinaan keteram-
pilan menulis hendaknya diwujudkan dengan 
menggunakan perantara/ media serta situasi 
yang menyenangkan. Salah satunya adalah 
membimbing siswa untuk menulis melalui 
aktivitas menggambar.  
Kegiatan menulis tidak ubahnya de-
ngan melukis (Winarni, 2010). Penulis me-
miliki banyak ide dan gagasan di dalam pi-
kirannya. Dalam pengungkapan gagasan ter-
sebut membutuhkan kepiawaian, imajinasi, 
dan kreativitas penulis itu sendiri. Aktivitas 
menggambar dimaksudkan untuk melatih sis-
wa mengeluarkan ide, gagasan, serta imajina-
si sehingga memudahkan siswa untuk menu-
angkan ide tersebut ke dalam bahasa tulis. 
Oleh karena itu, peneliti memilih salah 
satu jenis media visual yaitu media gambar 
garis (stick figure), yang cukup mudah dibuat 
siswa untuk mentransfer segala bentuk ide 
dan gagasan yang terdapat di dalam pikiran-
nya ke dalam sebuah gambar/ sketsa, sehing-
ga dapat memudahkan siswa untuk merang-
kai kata hingga menjadi sebuah tulisan (na-
rasi). 
Media gambar garis (stick figure) me-
rupakan salah satu media visual. Penggunaan 
media visual dalam proses pembelajaran da-
pat mengilustrasikan ataupun mendorong ter-
ciptanya makna-makna kata.  
Gambar garis (stick figure) atau yang 
juga biasa disebut dengan sketsa, walaupun 
merupakan media yang sederhana, namun 
memiliki beberapa kelebihan. Diungkapkan 
oleh Ngadino bahwa sketsa dapat menghin-
darkan verbalisme, memperjelas pesan, dapat 
dibuat langsung dengan sendirinya, mudah 
dan lebih ekonomis (2009). 
Arsyad (2010) menyatakan bahwa, 
“Meskipun tidak memiliki latar belakang 
pendidikan kesenian atau melukis, kita dapat 
membuat gambar sederhana yang merupakan 
sketsa atau gambar garis (stick figure)” (hlm. 
115). Gambar garis meskipun sederhana, da-
pat menunjukkan aksi atau sikap dengan 
dampak yang cukup baik. Melalui gambar 
garis tersebut dapat menyampaikan cerita 
atau pesan-pesan penting. Gambar garis da-
pat dibuat langsung pada papan tulis ketika 
berada di kelas. Selain itu, gambar garis da-
pat digunakan untuk mendorong dan mensti-
mulasi pengungkapan gagasan siswa, baik 
secara lisan maupun secara tertulis.  
Dengan menggunakan media gambar 
garis (stick figure), pembelajaran menulis na-
rasi akan lebih menyenangkan dan mampu 
memancing daya kreativitas siswa dalam me-
nulis narasi. Penggunaan media gambar garis 
(stick figure) ini, dapat membantu siswa un-
tuk mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
daya khayal atau imajinasi mereka sendiri, 
yang kemudian dituangkan ke dalam bahasa 
tulis (narasi). Dengan demikian, media pem-
belajaran ini dapat digunakan sebagai alter-
natif guna meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi, khususnya pada siswa kelas IV SD 
N Dawung Tengah No. 191 Surakarta. 
 
METODE 
Penelitian ini bertempat di SD Negeri 
Dawung Tengah No. 191 Surakarta yang ber-
alamat di Dawung Tengah Rt 04, RW XIII, 
Serengan, Surakarta. Waktu penelitian dilak-
sanakan pada semester genap dimulai bulan 
Januari sampai bulan April tahun 2014. Sub-
jek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV dengan jumlah 26 siswa, yang terdiri dari 
19 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data yaitu tes, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Va-
liditas data menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu model analisis interak-
tif yang terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap sik-
lus terdapat dua kali pertemuan dengan pro-
sedur penelitian yang terdiri dari empat ta-
hapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, obser-
vasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas 
ini dapat dikatakan berhasil apabila sebanyak 
minimal 85% siswa mendapat nilai mencapai 
KKM yaitu 70. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal (sebelum tindakan), 
keterampilan menulis narasi siswa tergolong 
rendah. Data nilai pretest keterampilan me-
nulis narasi dapat dilihat pada tabel 1. beri-
kut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
Pratindakan 
 
No Interval 
Nilai 
 (fi)  (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 27–35 2 31 62 7,69 
2 36 – 44   9 40 360 34,62 
3 45 – 53  8 49 392 30,77 
4 54 – 62  1 58 58 3,85 
5 63 – 71  2 67 134 7,69 
6 72 – 80   4 76 304 15,38 
Jumlah  26  1310 100 
Nilai rerata =  1310 : 26 = 50,38 = 50 
Ketuntasan klasikal = 4 : 26 x 100% = 15,38% 
Nilai tertinggi = 79 
Nilai terendah = 27  
 
Tabel 1. menunjukkan nilai pretest 
keterampilan menulis narasi siswa memiliki 
rata-rata 50,38 dengan nilai tertinggi 79 dan 
nilai terendah 27. Siswa yang mencapai 
KKM (70) hanya 4 siswa (15,38%). Rata-rata 
nilai menulis narasi siswa dapat dilihat ber-
dasarkan tiap aspek penilaiannya, pada tabel 
2. sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Rata-Rata Nilai Pretest Tiap 
Aspek Penilaian Tulisan Narasi 
 
Aspek yang Dinilai 
Isi 
Orga-
nisasi 
Kosa-
kata 
Pengembangan 
Bahasa 
Meka-
nik 
18,46 15,58 7,69 6,54 3 
 
Dari data pada tabel 2. di atas, dapat di-
tunjukkan bahwa rata-rata nilai tiap aspek pe-
nilaian keterampilan menulis narasi siswa 
masih rendah, yakni aspek isi sebesar 18,46 
dari nilai maksimal 30, aspek organisasi kali-
mat sebesar 15,58 dari nilai maksimal 20, as-
pek kosa kata 7,69 dari nilai maksimal 20, 
aspek pengembangan bahasa 6,54 dari nilai 
maksimal 25, serta aspek mekanik 3 dari ni-
lai maksimal 5. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka perlu dilakukan tindakan pada 
siswa terkait pembelajaran menulis narasi. 
Setelah dilakukan siklus 1, yakni de-
ngan menggunakan media gambar garis 
(stick figure) dalam pembelajaran menulis 
narasi, terjadi peningkatan nilai siswa yang 
dapat dilihat pada tabel tabel 3. berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
Siklus I 
 
No Interval 
Nilai 
 (fi)  (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 59-62 4 60,5 242 15,38 
2 63-66 1 64,5 64,5 3,85 
3 67-70 7 68,5 479,5 26,92 
4 71-74 7 72,5 507,5 26,92 
5 75-78 5 76,5 382,5 19,23 
6 79-82 2 80,5 161 7,69 
Jumlah  26  1837 100 
Nilai rerata=  1837 : 26 = 70,65 = 71 
Ketuntasan klasikal = 18: 26 x 100% = 69,23% 
Nilai tertinggi = 79  
Nilai terendah = 59  
 
Data pada tabel 3. menunjukkan bahwa 
nilai siklus I memiliki rata-rata 70,65 dengan 
perolehan nilai tertinggi 79 dan nilai terendah 
59. Pada siklus I ini, sebanyak 18 siswa 
(69,23%) berhasil mencapai KKM(70). 
Data nilai tersebut juga dapat dilihat se-
cara rinci berdasarkan aspek penilaian tulisan 
narasi, pada tabel 4. berikut: 
 
 
Tabel 4. Rata-Rata Nilai Siklus I Tiap 
Aspek Penilaian Tulisan Narasi 
 
Aspek yang Dinilai 
Isi 
Organi-
sasi 
Kosa-
kata 
Pengembangan 
Bahasa 
Meka-
nik 
19,96 16,38 14,04 17,15 3,50 
 
Berdasarkan data pada tabel 3. dan ta-
bel 4. dapat diketahui bahwa selama siklus I 
terdapat peningkatan, baik itu peningkatan 
nilai keterampilan menulis narasi maupun 
peningkatan persentase ketuntasan KKM. 
Akan tetapi, meskipun telah mengalami pe-
ningkatan, hasil tersebut belum mencapai in-
dikator yang telah ditentukan (85%). Oleh 
karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. 
Siklus II dilaksanakan setelah diadakan 
refleksi pada siklus I. Refleksi tersebut ber-
guna untuk memberikan perbaikan pada pe-
laksanaan tindakan siklus II. Adapun hasil 
dari siklus II dapat dilihat pada tabel 5. dan 
tabel 6. berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
Siklus II 
 
No Interval 
Nilai 
 (fi)  (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 61-66 5 63,5 317,5 19,23 
2 67-72 6 69,5 417 23,08 
3 73-78 10 75,5 755 38,46 
4 79-84 3 81,5 244,5 11,54 
5 85-90 1 87,5 87,5 3,85 
6 91-96 1 93,5 93,5 3,85 
Jumlah  26  1915 100 
Nilai rerata=  1915 : 26 = 73,65 = 74 
Ketuntasan klasikal = 22: 26 x 100% = 84,62% 
Nilai tertinggi = 96  
Nilai terendah = 61 
  
Tabel 6. Rata-Rata Nilai Siklus II Tiap 
Aspek Penilaian Tulisan Narasi 
 
Aspek yang Dinilai 
Isi 
Organi-
sasi 
Kosa-
kata 
Pengembangan 
Bahasa 
Meka-
nik 
20,31 16,58 14,69 18,19 3,88 
 
 Berdasarkan data pada tabel 5. dan ta-
bel 6., menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan pada siklus II, baik pada tiap aspek tu-
lisan narasi maupun peningkatan nilai siswa 
secara keseluruhan. Pada tabel 5. terlihat 
bahwa rata-rata nilai menulis narasi menca-
pai 73,65 dengan nilai tertinggi siswa menca-
pai 96 dan nilai terendah menjadi 61. 
 Sementara itu, pada tabel 6. terdapat 
peningkatan yang signifikan pada masing-
masing aspek. Walaupun terdapat peningkat-
an, namun hasil tindakan pada siklus II terse-
but belum mencapai indikator kinerja (85%), 
sehingga perlu dilakukan tindakan pada 
siklus III. 
 Setelah melakukan refleksi pada siklus 
II, maka dilakukan sebuah perbaikan pada 
pelaksanaan tindakan siklus III. Adapun hasil 
dari siklus III, ditunjukkan pada tabel 7. dan 
tabel 8. berikut: 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
Siklus III 
 
No Interval 
Nilai 
 (fi)  (xi) Fi.xi Prosen-
tase (%) 
1 65-68 3 66,5 199,5 12 
2 69-72 10 70,5 705 38 
3 73-76 7 74,5 521,5 27 
4 77-80 2 78,5 157 8 
5 81-84 1 82,5 82,5 4 
6 85-88 3 86,5 259,5 12 
Jumlah  26  1925 100 
Nilai rerata=  1925 : 26 = 74,04 = 74 
Ketuntasan klasikal = 23: 26 x 100% = 88,46% 
Nilai tertinggi = 88  
Nilai terendah = 65 
 
Tabel 8. Rata-Rata Nilai Siklus III Tiap 
Aspek Penilaian Tulisan Narasi 
 
Aspek yang Dinilai 
Isi 
Organi-
sasi 
Kosa-
kata 
Pengembangan 
Bahasa 
Meka-
nik 
20,31 16,50 15,50 17,77 3,92 
 
 Berdasarkan data pada tabel 7. dan ta-
bel 8., menunjukkan bahwa persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan yaitu 
mencapai 88,46% atau sejumlah 23 siswa. 
Rata-rata nilai menulis narasi siswa juga me-
ngalami peningkatan walaupun tidak signifi-
kan yaitu menjadi 74,04. Nilai tertinggi siswa 
menurun menjadi 88, namun nilai terendah 
siswa mengalami peningkatan, yaitu menjadi 
65. Berdasarkan tiap aspek penilaian menulis 
narasi siswa, menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan dan penurunan nilai, namun ti-
dak signifikan.  
 Persentase ketuntasan klasikal sebesar 
88,46% menunjukkan bahwa peningkatan ni-
lai yang terjadi di siklus III telah mencapai  
target yang diharapkan (85% dari jumlah sis-
wa mencapai KKM). Dengan adanya keter-
capaian indikator kinerja pada siklus III. Ma-
ka tindakan dihentikan sampai dengan siklus 
III dan dinyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
 Menurut Carroll (1991: The English 
Journal) menyatakan bahwa: 
Making connections between 
the history of writing and the symbol 
system children create, the students 
grew more curious. Then I heard 
about Judy Skupa’s dissertation 
(1985). In it, she analyzes the writing 
of three groups of elementary stu-
dents: those permitted to draw and 
look at their drawing before writing. 
those permitted to draw but not look 
at their drawing before writing (blind 
drawers), and those who were not 
permitted to draw at all before 
writing. Her data show that those 
permitted to draw and look at their 
drawing wrote best (hal. 35). 
Carroll menyatakan bahwa, menghu-
bungkan antara menulis dengan simbolisasi 
membuat siswa lebih penasaran dalam ke-
giatan menulis. Hal tersebut dapat meman-
cing daya khayal siswa dalam pemunculan 
ide-idenya. Carrol mengutip pendapat dari 
hasil penelitian disertasi Judy Skupa (1985) 
menunjukkan bahwa siswa yang diijinkan 
untuk menggambar dan melihat gambar me-
reka mendapatkan hasil tulisan yang terbaik. 
Proses pemunculan ide menulis siswa dipero-
leh melalui menggambar sebelum menulis. 
Menurut Carroll & Wilson (1993), me-
nyatakan bahwa, “As prewriting strategy, 
drawing is a way to release visual images 
from the mind...” (hal. 73). Untuk mengawali 
menulis, menggambar merupakan cara untuk 
penggambaran visual secara bebas dari sebu-
ah pemikiran (ide). 
Ide atau gagasan, dalam artian rancang-
an yang tersusun dalam pikiran, dapat mun-
cul dimana saja dan dipicu oleh apa saja yang 
ada di sekitar kita (Harefa, 2003). Salah satu 
cara untuk memicu siswa dalam mengung-
kapkan ide dan gagasannya adalah dengan 
visualisasi. Visualisasi merupakan sarana un-
tuk menyampaikan bahasa imajinatif.  
Dalam proses visualisasi ide dan gagas-
an siswa melalui aktivitas menggambar, sis-
wa dapat dengan mudah memvisualisasikan-
nya dengan menggunakan media gambar ga-
ris (stick figure). Hasil goresan sketsa siswa 
dapat merepresentasikan pemikirannya, se-
hingga siswa akan dengan mudah untuk men-
terjemahkannya ke dalam sebuah cerita de-
ngan bantuan beberapa kata kunci terkait 
gambar tersebut. Aktivitas seperti ini dapat 
menciptakan antusias siswa dalam pembela-
jaran menulis narasi.  
Menurut Wijanarko (2006: Jurnal Pen-
didikan Inovatif) menyatakan bahwa, “In the 
learning process, using stick figure arouses 
the students’ interest and attracts their 
attention”. Dalam proses pembelajaran, gam-
bar garis (stick figure) dapat menimbulkan 
minat dan daya tarik siswa terhadap perhati-
an mereka. Sehingga siswa akan fokus dalam 
mengikuti pembelajaran menulis. 
Penggunaan media gambar garis (stick 
figure), dapat membantu siswa untuk meng-
organisasikan ide dan gagasan menulisnya, 
sehingga siswa mampu menulis narasi secara 
mandiri sesuai dengan imajinasinya. Oleh ka-
rena itu, dengan penggunaan media gambar 
garis (stick figure) ini dapat meningkatkan  
keterampilan menulis narasi siswa dan indi-
kator kinerja (85% nilai siswa mencapai 
KKM) pun dapat terpenuhi.  
Hasil tulisan narasi siswa menunjukkan 
adanya perkembangan pada setiap aspek pe-
nilaian. Pada aspek isi tulisan siswa menun-
jukkan bahwa siswa mulai mampu menuang-
kan ide dan gagasan mereka masing-masing 
dengan baik dan permasalahan yang ditam-
pilkan dalam narasi mereka cukup beragam 
dan unik. Siswa juga sudah mampu untuk 
mengekspresikan gagasannya dengan jelas 
dan tertata dengan baik. Pada aspek kosa 
kata, penggunaan bahasa, serta mekanik 
mengalami banyak perkembangan dengan di-
lakukannya latihan-latihan menulis yang cu-
kup intensif dengan menggunakan media 
gambar garis (stick figure). 
Dengan demikian, terbukti bahwa me-
dia gambar garis (stick figure) berhasil men-
jadi alternatif solusi untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis narasi siswa kelas IV SD 
Negeri Dawung Tengah No. 191 Surakarta 
pada tahun pelajaran 2013/ 2014. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian tindakan kelas yang di-
laksanakan dalam tiga siklus di atas, membe-
rikan suatu kesimpulan, yakni keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SDN Dawung 
Tengah No. 191 Surakarta tahun pelajaran 
2013/ 2014 dapat ditingkatkan dengan ada-
nya penggunaan media gambar garis (stick 
figure.) Peningkatan keterampilan menulis 
narasi siswa dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya jumlah siswa yang berhasil men-
capai KKM (70) serta meningkatnya nilai 
rata-rata kelas. Pada pretest, dari 26 siswa 
hanya terdapat 4 siswa (15,38%) yang ber-
hasil mencapai KKM. Kemudian diperoleh 
peningkatan pada siklus I yakni dengan jum-
lah siswa yang berhasil mencapai KKM men-
jadi 18 siswa (69,23%). Hasil ini mengalami 
peningkatan lagi pada siklus II, yakni seba-
nyak 22 siswa (84,62%) berhasil mencapai 
KKM. Kemudian mengalami peningkatan la-
gi pada siklus III, yakni sebanyak 23 siswa 
(88,46%) berhasil mencapai KKM. Oleh ka-
rena itu, hipotesis yang dirumuskan telah ter-
bukti kebenarannya yaitu media gambar garis 
(stick figure) terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Dawung Tengah No. 191 
Surakarta tahun pelajaran 2013/ 2014. 
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